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Penelitian ini dilakukan di SMP IT Nur Hidayah Surakarta, dengan judul skripsi 
yang diangkat “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Surakarta dalam 
memotivasi siswa kelas IX untuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan di SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta”. Upaya merupakan sebuah bentuk usaha secara nyata 
yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam menjalankan tugas nya sebagai 
pengajar dan bahkan lebih sebagai pengajar untuk dapat memberikan motivasi, 
bimbingan, arahan, dan berbagai usaha-usaha lain yang tentunya dapat 
memberikan pemahaman terhadap siswa supaya mereka paham apa yang harus 
mereka persiapkan, lakukan dan mereka wujudkan sesuai dengan apa yang 
menjadi tujuan dari diri mereka pribadi, guru, dan tujuan pendidikan dari 
sekolah mereka tersebut. Maka untuk mewujudkan sebuah tujuan perlu adanya 
sebuah proses upaya yang mampu memberikan sebuah nilai dan sebuah hasil 
untuk apa yang ingin dicapai, tentu upaya guru disini guru pendidikan agama 
merupakan sebuah tolak ukur untuk bisa melihat sejauh mana setiap siswa yang 
mereka siapkan mampu memahami tujuan yang diaharapkan oleh sekolah. 
Karenanya motivasi merupakan sebuah dorongan yang dapat membantu dan 
mengarahkan mereka secara sadar untuk mengetahui kondisi yang sedang 
mereka hadapi dan kondisi yang akan mereka capai. Kesimpulannya dengan hal 
tersebut maka tentu guru pendidikan agama Islam harus memiliki upaya-nya 
dalam menjawab tantangan tersebut karena dalam hal ini guru agama Islam 
adalah guru religious yang tentu dengan ilmu agama Islam yang mereka pahami 
dapat menjadi sebuah stimulus, dan nilai tersendiri dalam memberikan motivasi 
tehadap siswa walaupun ada yang namanya faktor pendukung yang dapat 
mempermudah mereka dan faktor penghambat yang tentunya bisa mempersulit 
mereka.  
 
Kata Kunci: Upaya, Motivasi, Tujuan 
Abstract 
This research was conducted in Surakarta Hidayah IT Middle School, with the 
title of the thesis that was appointed, “The Efforts of Surakarta Islamic Religious 
Education Teachers in motivating students of class IX to Realize the School 
Goals in the Hidayah Nur IT Middle Surakarta". Effort is a real form of business 
that must be done by a teacher in carrying out his duties as a teacher and even 
more as a teacher to be able to provide motivation, guidance, direction, and 
various other efforts which of course can provide understanding to students so 
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that they understand what what they have to prepare, do and they realize in 
accordance with what is the purpose of themselves, The teacher, and the 
educational goals of their school. So to realize a goal there needs to be a process 
of effort that is able to provide a value and a result for what is do be achieved, of 
course the teacher's efforts here are Islamic education teachers And counseling is 
a benchmark to see the extent to which each student they prepare so capable 
understand the goals expected by the school. Therefore motivation is an 
encouragement that can help and direct them consciously to know the conditions 
they are facing and the conditions they will achieve. In conclusion, it is certain 
that the Islamic education teacher must have an effort in answering the challenge 
because in this case the Islamic teacher is a religious teacher who, of course, 
with Islamic knowledge that they understand can be a stimulus, and their own 
value Ni providing motivation. students even though there are such things as 
supporting factors that can make them easier and the inhibiting factors which of 
course can make them difficult. 
Keywords: Efforts, Motivation, Objectives 
1. PENDAHULUAN 
Dalam sebuah pendidikan tentu perlu yang namanya hubungan antara guru dengan murid, 
guru dengan wali murid, dan guru dengan karyawan sekolah dalam lingkup kecil ini, karena 
dengan adanya hubungan yang baik maka akan tercipta suasana yang baik pula dalam 
lingkungan masyarakat sekolah terutama. Ada 3 hal yang dimana dapat membentuk watak 
karakter dan akhlak seseorang, yaitu sistem budaya, agama,sosial atau di lingkungan alam 
dimana orang itu hidup. Sehingga perlunya sebuah upaya dari guru agama Islam dalam hal 
ini terkait dengan cara yang diberikan. Atau upaya dari guru terhadap siswa khususnya kelas 
IX. sehingga perlu adanya program yang dapat menjadi pendukung siswa dalam 
meyakinkan dirinya dalam mempengaruhi motivasi siswa tersebut sehingga siswa kelas IX 
benar benar siap secara mental maupun secara intelektual.  
Meningkatkan motivasi belajar merupakan sebuah upaya atau usaha yang harus 
dilakukan oleh seorang guru dalam memotivasi setiap muridnya dalam proses belajar 
mengajar karena setiap murid memiliki cara yang bermacam macam dalam memberikan 
sebuah motivasi, sehingga apabila seorang guru dapat mampu meningkatkan motivasi dan 
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minat siswa dalam belajar maka akan berdampak positif terhadap prestasi belajarnya dan 
kepribadian seorang murid tersebut.1 
Maka perlu adanya peran dari guru PAI. Guru PAI juga disebut sebagai guru 
spiritual dan guru moral, sehingga dituntut untuk memiliki kompetensi personal dan 
layanan2. Karena itu guru PAI yang memiliki upaya kerja yang tinggi akan mempunyai 
kewajiban moral, kewajiban sosial, dan sekaligus kewajiban historis untuk meningkatkan 
mutu kegiatan atau upaya kerjanya 3dalam menjalankan amanah yang di pertanggung 
jawabkan sebagai guru PAI.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta dengan judul “Upaya Guru PAI dalam Memberikan Motivasi Belajar 
Siswa dalam Mewujudkan Tujuan Sekolah di SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019” 
Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk dijadikan pandangan oleh pengelola 
sekolah lain atau dalam hal ini khususnya guru PAI di sekolah manapun dan khususnya 
terhadap guru PAI di SMP IT Nur Hidayah Surakarta, agar memliki keahlian dan 
pemahaman yang baik dalam menjadi seorang guru yang mampu memberikan kontribusi 
terbaiknya atau dampak postif bagi siswa di setiap sekolah sehingga mampu meningkatkan 
motivasi belajar sehingga berdampak baik bagi prestasi belajarnya. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sesuai dengan 
judulnya penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Nur Hidayah Surakarta yang berada di 
lokasi yang strategis, yaitu Kota Surakarta. Adapun subjek penelitian yaitu guru PAI, Waka 
kurikulum dan beberapa siswa di SMP IT Nur Hidayah. Pengumpulan data dalam penelitian 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: Metode observasi, metode wawancara atau 
                                                            
1 Basyrudin Usman, Strategi Belajar Mengajar dan Media Pendidikan, (Jakarta: Quantum Pres, 2002) hal. 
15. 
2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja ROSDAKARYA, 2001), hal. 123. 
3 Ibid, hal. 120. 
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Interview, dan metode dokumentasi. Dalam metode analisis data yang digunakan yaitu 
Reduksi data, Penyajian (Display) Data, dan penarikan Kesimpulan/ Verifikasi Data. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini adalah data mengenai kegiatan penunjang untuk siswa yang dilakukan oleh guru 
dalam bentuk upaya mereka secara terdata di SMP IT Nur Hidayah Surakarta:4 
A. Rutin  
1) PWK (Pembinaan Wali Kelas):  
Merupakan pembinaan satu pekan sekali untuk seluruh wali kelas dalam memberi 
arahan,masukan dan untuk mendengar pendapat atau ide gagasan yang siswa miliki, 
dalam mendukung proses pembelajaran untuk lebih baik dan effisien. Namun 
dalam beberapa pekan, kegiatan pembinaan ini juga melibatkan guru BK untuk 
memberikan kesempatan kepada guru BK dalam memahami lebih jauh keadaan 
kepribadian setiap siswa sehingga memiliki gambaran dan acuan dalam 
menentukan sebuah tindakan lanjut jika terdapat masalah dalam diri pribadi siswa 
maupun hubungan siswa terhadap guru. 
2) Mutaba’ah yaumiyah: Merupakan kegiatan pemantauan amal ibadah yaumiyah 
yang dilakukan oleh guru pengampu terhadap siswa secara jujur dan terdata 
3) Pembinaan Ibadah dan menghidupkan sunnah ( Sholat jam’ah, Tilawah, Dzikir, 
puasa sunnah). 
4) Kultum Siswa: Kegiatan yang dilakukan secara bergilir dengan menyesuaikan 
jadwal yang telah dibuat untuk setiap kelas memberikan perwakilan untuk maju 
dalam kultum, yang dilakukan sehabis sholat dzuhur berjamaah. 
5) Tasmi’ Al-Qur’an: Kegiatan ini dilakukan secara terjadwal yang dimana 
melibatkan semua siswa untuk mengikuti kegiatan tasmi’ tersebut 
 
 
                                                            
4 Dokumentasi kegiatan penunjang siswa, dengan Ustadz Bangun (guru pendidikan agama Islam) pada hari 
kamis 8 November 2018 jam 09.00 WIB. 
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B. Kegiatan Pekanan/Bulanan 
1) Usbu’ Ruuhy (Pekan peningkatan ruhiyyah siswa, puasa sunnah, tahajud, dhuha, 
infaq dll.) 
2) Tadarus Keliling (Tarling) kegiatan silaturahim antar siswa di salah satu rumah 
siswa per kelas/ perhalaqoh 
3) Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa), dalam program ini semua siswa bermalam 
di sekolah. Dimulai sabtu sore sampai dengan Ahad pagi, yang diisi dengan kajian 
ke-Islaman dan sholat malam berjama’ah (Qiyamul lail) 
C. Kegiatan terprogram 
1) Daurah/Pelatihan: Adalah program untuk melatih kemampuan siswa baik dalam 
membaca ayat suci Al-quran dengan baik dan juga memiliki kesdaran akan 
pentingnya dakwah 
2) Mukhayyam (Perkemahan): Kegiatan yang dilakukan untuk kelas VII & VIII untuk 
melatih kemampuan siswa dalam hidup dengan kesederhanaan, kedisiplinan, 
kemandirian dan berjiwa sosial 
3) Out Bound: Adalah kegiatan untuk menyegarkan kembali fikiran siswa dan untuk 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan solidaritas siswa. 
4) SBT (Spiritual Building Training): yaitu kegiatan untuk membagun rasa semangat, 
optimis, dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap apa yang harus 
mereka wujudkan sesuai dengan cita-cita mereka 
5) Outing Class: yaitu kegiatan pembelajaran yang untuk menghilangkan kesan 
monoton dari keseharian siswa, sehinggan mereka dapat memahami bahwa 
dimanapun tempat mereka semua dapat mengambil berbagai ilmu dan 
pembelajaran. Seperti kegiatan kerajinan batik, daur ulang dll. 
6) Seminar Remaja: merupakan wujud kegiatan untuk mempersiapkan pengetahuan 
mereka secara umum dan syar’i mengenai gaya hidup dan sudut pandang dalam 
dunia remaja agar mereka siap dan tangguh kedepannya.  
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7) Rihlah: merupakan kegiatan yang dilakukan diantara jeda semester untuk waktu 
olahraga seperti jalan sehat, senam dll. Yang diikuti oleh siswa dan juga guru 
sehinggan merasa lebih dekat dan menciptakan hubungan yang baik. 
8) Rehat: merupakan kegiatan jeda semester yang dilakukan untuk memberikan waktu 
untuk murid dan guru merefresh fikiran mereka dengan kegiatan seperti kegiatan 
perlombaan antar kelas, murid secara individu atau kelompok yng tentu dapat 
membuat suasana menajdi senang dan bahagia. 
9) Wisuda Tahfidzul Qur’an: kegiatan wisuda Tahfidzul Qur’an ini dilakukan dalam 
sebagai bentuk upaya seorang guru dan sekolah dalam memberikan apresiasi secara 
langsung terhadap kinerja yang telah dilakukan setiap murid untuk mencapai target 
dari yang sudah di tentukan sebelumnya. 
10) TOP UN: Kegiatan yang dilaksanakan hanya untuk kelas IX guna mempersiapkan 
ujian nasional yang akan mereka hadapi, kegiatan try-out ini dilakukan secara 
bertahap dan terus menerus sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan  
Dalam serangkaian kegiatan tersebut ada banyak upaya yang di amanahkan 
terhadap guru PAI yang dalam hal ini terkait dengan memotivasi belajar siswa dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan sekolah di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. Namun tentu 
tidak semua upaya dapat berjalan secara lancar dan dari data yang didapatkan peneliti bahwa 
ada penyebab upaya guru tersebut bisa dikatakan belum maksimal atau tidak maksimal 
dikarenakan faktor internal dan eksternal faktor internal yang berasal dari program itu 
sendiri dan dari guru, lalu faktor eksternal berasal dari murid dan suasana yang ada. Dalam 
hal ini indikator untuk mengukur sejauh mana upaya guru yang harus dilakukan adlah 
dengan meninjau beberapa point upaya sebagai berikut: (1) Memperjelas tujuan yang akan 
dicapai. (2) Membangkitkan minat siswa. (3) Ciptakan suasana yang menyenagkan dalam 
pembelajaran. (4) Menerapkan metode belajar yang menarik. (5) Memberikan apresiasi 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh penulis di lapangan terkait upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam memotivasi siswa kelas IX untuk mewujudkan tujuan 
sekolah di SMP IT Nur Hidayah Surakarta, maka penulis dapat menyimupulkan sebagai 
berikut: (A) Upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dan dalam 
memotivasi siswa kelsa IX dalam mewujudkan tujuan sekolah di SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta, sudah cukup baik berikut ini beberapa upaya yang sudah dilakukan: memperjelas 
tujuan yang akan dicapai, membangkitkan minat siswa, memberikan apresiasi terhadap hasil 
yang dicapai. Walaupun masih ada beberapa upaya yang belum dilakukan seperti 
menciptakan suasana kegiatan yang menyenangkan atau belum dioptiomalkan seperti 
menerapkan metode belajar yang menraik setidaknya bisa menjadi bahan dan evaluasi untuk 
kedepannya. (B) Faktor penunjang adalah program kegiatan yang terstruktur, sarana dan 
pra-sarana yang memadai, dukungan dari stakeholders yang ada disekolah dan dukungan 
wali murid dan faktor penghambat adalah jadwal program yang padat, waktu yang minim 
serta pengkondisian siswa 
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